BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil magang yang dilaksanakan pada PT. Mayasari
Bakti divisi kendaraan listrik dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Manajemen pemeliharaan baterai pada PT. Mayasari Bakti sudah
dilaksanakan sesuai dengan standar oprasional prosedur (SOP)
preventive maintenance.

2. Dalam pemeliharaan dan perbaikan baterai dilakukan melalui beberapa
tahap meliputi pengecekan SOH, pengecekan SOC, balancing baterai,
dan daur ulang baterai.

3. State of Health (SOH) dan State of Charge (SOC) baterai dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang meliputi faktor lingkungan, karakteristik rute,
dan kondisi battery.

4. Faktor yang paling mempengaruhi battery pada kendaraan listrik PT.
Mayasari Bakti merupakan faktor lingkungan dan faktor karakteristik
rute. Faktor lingkungan berupa dampak dari suhu cuaca dan suhu kondisi
battery. Sedangkan, karakteristik rute dipengaruhi dari kondisi jalan yang

menurun dan tanjakan.
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V.2 Saran
Berdasarkan hasil magang yang telah dilaksanakan di PT. Mayasari
Bakti divisi kendaraan listrik, kami memiliki beberapa saran kepada pihak

perusahaan dalam mengoptimalkan penyelenggaran angkutan umum :

1. Mengadakan pelatihan rutin bagi pengemudi agar memahami teknik
berkendara yang dapat memperpanjang umur baterai, seperti
pengelolaan akselerasi dan pengereman regeneratif.

2. Melakukan audit internal secara berkala guna memastikan kepatuhan
terhadap prosedur perawatan yang telah ditetapkan.

3. Menerapkan sistem pemantauan suhu baterai secara real-time agar

tindakan korektif dapat segera dilakukan jika terjadi anomali
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